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Mewabahnya Virus Corona di Masyarakat sekarang ini telah merubah tatana 

seluruh kehidupan dan tak luput dalam bidang pendidikan, yang berawal dari 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring. Hal ini menjadi 

problematika yang serius dikalangan para orang tua, yang mana orang tua 

memiliki peran ganda dalam mendidik anak-anaknya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui problematika orang tua dalam membantu proses pembelajaran 

daring anak selama masa Pandemi Covid 19 di Geudubang Aceh  serta melihat 

upaya orang tua dalam membantu proses pembelajaran daring anak selama masa 

Pandemi Covid 19 di Geudubang Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 

yaitu 6 orang tua siswa dan 3 orang anak di Gampong Geudubang Aceh. 

Pengumpulan data diambil melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Penulis 

berperan sebagai pewawancara langsung untuk menggali data melalui orang tua 

dan anak di Gampong Geudubang Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

problematika yang dihadapi oleh orang tua selama proses pembelajaran daring di 

Gampong Geudubang Aceh yaitu latar belakang pendidikan orang tua 

mempengaruhi tingkat kemudahan dan kesulitan orang tua dalam mendidik anak; 

tingkat ekonomi orang tua mempengaruhi proses pembelajaran secara daring 

terutama dalam hal memfasilitasi pembelajaran daring anak; kesulitan membagi 

waktu antara anak dan pekerjaan; jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi 

orang tua dalam memberikan bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah.  

Sedangkan upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam membantu proses 

pembelajaran daring anak yaitu orang tua melaksanakan dua peran sekaligus 

pertama menjadi orang tua dan kedua menjadi guru di rumah; menyediakan sarana 

dan prasarana kepada anak; memberikan semangat; motivasi; mengarahkan anak 

agar mau belajar dengan baik selama masa pandemi ini, sehingga anak tidak akan 

tertinggal materi pelajaran yang diberikan oleh guru selama proses pembelajaran 

daring. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal banyak memberikan 

perubahan yang signifikan terhadap kebutuhan belajar peserta didik. Guna 

pencapaian tujuan pendidikan Nasional yang termaktub dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada bab 1 tentang 

ketertiban umum pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1 

Dengan adanya sistem pendidikan yang mengarahkan kepada para peserta 

didik untuk lebih aktif dan berkompeten dalam mengembangkan potensi yang 

dimilikinya, maka sekolah memiliki peranan yang cukup penting dalam mencapai 

tujuan pendidikan tersebut. 

Dimasa sekarang ini mewabahnya virus covid 19 atau lebih dikenal 

dengan virus corona berdampak pada banyak sektor, terutama sekali pada sektor 

pendidikan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim mengeluarkan 

Surat Edaran Menteri Nomor 4 Tahun 2020 tentang kebijakan pendidikan dalam 

masa Darurat Penyebaran Virus Corona. Hal ini merupakan sebuah antisipasi 

yang dilakukan guna memutuskan mata rantai penyebaran virus corona. Salah 

satu point yang ditekankan oleh pemerintah adalah agar pembelajaran yang 

dilakukan baik di tingkat dasar sampai perguruan tinggi dialihkan dengan 

pembelajaran secara daring di rumah masing-masing 

Tugas dan tanggung jawab orang tua di rumah menjadi bertambah dengan 

adanya sistem pembelajaran daring ini. Pendidikan yang seharusnya dilakukan di 

lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun non formal beralih menjadi 

pendidikan di rumah. Dilakukan pembelajarannya melalui sistem daring (dalam 

jaringan). Hal ini dilakukan untuk memutus mata rantai penyebaran covid 19. 

Dengan kata lain orang tua memiliki profesi baru yaitu sebagai guru untuk 

putra putrinya sendiri. Sehingga orang tua meluangkan waktunya lebih banyak 

untuk mendampingi anaknya belajar. Berbagai tanggapan dan keluh kesah muncul 

dari para orang tua tentang profesinya tersebut. Ada yang menanggapi belajar di 

rumah membuat anaknya belajar lebih santai, ada yang menanggapi orang tua 

harus meluangkan waktu lebih banyak padahal mereka juga harus kerja, orang tua 

harus ekstra sabar dalam menghadapi anak karena mereka kurang giat belajar 

                                                             
1Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, 

(Bandung: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 2 
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sehingga banyak kesulitan yang dihadapi orang tua karena mereka kurang 

memahami materi pelajaran anaknya, tugas anak terlalu banyak sehingga anak 

stress, dan sebagainya. 

Banyak keluhan yang berasal dari orang tua terkait pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) ini, banyak hal yang dianggap tidak efektf dan tidak 

efisien dengan dilakukannya PJJ berbasis android (IT). 

Berbagai kendala yang sering muncul setiap hari maupun setiap saat yang 

terjadi di tengah masyarakat, baik kendala hardware maupun kendala software. 

Teknologi mungkin bisa mengambil alih peran dalam proses pembelajaran pada 

kondisi sekarang ini namun kehadiran sosok guru tidak akan tergantikan oleh 

apapun. Sangat terasa perbedaannya jika proses pembelajaran dilaksanakan secara 

langsung oleh guru dan siswa maka hasilnya akan terlihat nyata baik secara 

kognitif , afektif maupun psikomotoriknya.  

Apapun kondisi dan alasan orang tua pendidikan harus tetap hidup di 

tengah keprihatinan ini. Di dukung dengan kebijakan baru bapak menteri 

pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nadiem Anwar Makarim 

bahwasanya setiap anak berhak memperoleh pendidikan yang baik dan layak yang 

disebuat Merdeka Belajar. 

Adanya kebijakan stay at home dengan melakukan kerja, ibadah, dan 

belajar di rumah yang diambil oleh pemerintah, dalam rangka memutuskan mata 

rantai penularan Covid 19 ini. Dengan mengharuskan anak-anak usia sekolah 

belajar di rumah, disadari atau tidak telah memberikan peran dan tanggungjawab 

orang tua dalam melakukan pendidikan bagi anak-anaknya. 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka perlu kiranya peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Problematika Orang Tua Dalam Membantu 

Proses Pembelajaran Daring Anak Selama Masa Pandemi Covid 19 Di 

Geudubang Aceh”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu sebuah studi yang akan 

mengungkapkan, menguraikan, menemukan dan menggali informasi tentang 

Problematika Orang Tua Dalam Membantu Proses Pembelajaran Daring Anak 

Selama Masa Pandemi Covid 19 Di Geudubang Aceh.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah di Gampong 

Geudubang Aceh. Adapun latar belakang peneliti memilih lokasi tersebut, yaitu: 

masyarakatnya memiliki latar belakang, baik itu di lihat dari pendidikannya, 

pekerjaan dan latar belakang  ekonomi yang beragam. Peneliti melakukan 

penelitian di mulai pada bulan April  sampai dengan Juni 2021. 
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Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data primer dan 

data sekunder. 

1. Data primer 

Data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya.2 Data primer didapat dari sumber informan yaitu individu atau 

perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data primer 

ini antara lain adalah data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

para orang tua di Gampong Geudubang Aceh dan siswa siswi  untuk dijadikan 

informan dalam penelitian ini. Adapun informan pada penelitian ini adalah para 

orang tua di Gampong Geudubang Aceh yang berjumlah 6 orang terdiri dari 3 

Dusun yaitu 2 orang dari Dusun I Keude Rambe, 2 orang dari Dusun II Aloe 

Saboh, dan 2 orang dari Dusun III BTN ABRI serta 3 orang siswa masing-masing 

mewakili dari tiap-tiap Dusun. 

Di lihat dari banyaknya responden pada Gampong Geudubang Aceh maka 

dalam hal ini peneliti hanya mengambil sampel 6 orang para orang tua dan 3 

orang siswa. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.3 Sumber data 

dalam penelitan kualitatif ini selain berupa kata-kata, bahasa dan tindakan dari 

informan juga dapat diperoleh melalui studi kepustakaan dengan media buku dan 

media internet untuk mendukung analisis dan pembahasan. Selain itu juga akan 

mengambil data dari arsip-arsip Kantor Geuchik Gampong Geudubang Aceh dan 

foto-foto pada saat penelitian berlangsung. Agar penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan, maka sumber data menjadi sangat penting sehingga akan 

didapatkan hasil penelitian yang benar-benar mendetail. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan oleh peneliti untuk  memperoleh 

informasi data-data yang  diinginkan, peneliti dalam hal ini menerapkan beberapa 

teknik sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
2Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), h. 82 
3Ibid, h. 86 
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1. Observasi 

 Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasif 

yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan tentang kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh anak di rumah, peran orang tua dalam 

membantu pembelajaran daring anak di rumah selama masa Pandemi, usaha-

usaha yang dilakukan oleh orang tua dalam membantu proses pembelajaran daring 

anak selama masa Pandemi. Dan dalam hal ini peneliti tidak terlibat secara 

langsung dengan kegiatan subjek. Peneliti hanya sebagai pengamat independen. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan 

problematika orang tua dalam membantu proses pembelajaran daring anak selama 

masa Pandemi Covid 19 di Geudubang Aceh. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu tekhnik pengumpulan data penelitian melalui 

pelaksanaan yang bertujuan untuk memperoleh keterangan tentang orang, 

kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi. 

Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara semi struktur, kategori 

in depth interview artinya melakukan wawancara secara mendalam, dan dengan 

tujuan menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dalam penelitian  ini yang menjadi pihak 

wawancara adalah orang tua di Geudubang Aceh. 

Data yang akan didapatkan dari hasil wawancara adalah data mengenai 

Permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan selama proses pembelajaran daring 

serta apa solusi dari orang tua dalam menghadapi hal tersebut. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan sebagainya.4 Metode ini digunakan peneliti melengkapi 

metode-metode sebelumnya.  Dokumen ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang biografi Gampong Geudubang Aceh, Pekerjaan Masyarakat Geudubang 

Aceh, Latar belakang Pendidikan, dan foto mengenai bukti peran orang tua dalam 

memberikan pendidikan pada anak-anaknya di rumah, serta foto orang tua yang 

sedang mengajarkan anaknya di rumah. 

 

 

 

                                                             
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2020, Cet. XII), h. 274 
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Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu pemilihan, penyederhanaan, dan pemusatan perhatian 

pada hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh di lapangan. Reduksi 

dilakukan oleh penulis terfokus pada perbedaan sikap dan pola piker siswa. 

2. Penyajian Data 

Penelitian mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun untuk 

menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display data atau penyajian data 

yang lazim digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk teks naratif. 

3. Konfirmasi Data 

Penelitian berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan 

mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat 

keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena 

proposisi.5 

Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kriteria kredibilitas. Guna mendapatkan data yang relevan, maka 

peneliti melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara: 

1. Melakukan perpanjangan pengamatan peneliti di lapangan sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan 

memungkinan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.6 

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah 

data yang telah diberikan selama ini setelah dicek kembali pada sumber data 

asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan 

pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang 

pasti kebenarannya. 

2.  Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.7 

3.  Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

                                                             
5 Sugiono, Memahami penelitian kualitatif. (Bandung; Alfabeta, 2015), hal 99. 
6 Lexy Moleong, Metode Penelitian …, h. 248 

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, h. 272. 
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demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, 

dan waktu.8 

PEMBAHASAN 

1. Problematika orang tua dalam membantu proses pembelajaran daring anak 

selama masa Pandemi covid 19 di Geudubang Aceh  

Hasil penelitian di Gampong Geudubang Aceh, peneliti dapat 

menyimpulkan dari setiap hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi 

mengenai problematika orang tua dalam proses pembelajaran daring di Gampong 

Geudubang Aceh beberapa orang tua sudah mengetahui problematika mereka 

sebagai orang tua dalam menyongsong keberhasilan pendidikan anak-anak 

mereka. 

Orang tua berperan penting dalam menyongsong keberhasilan pendidikan 

anak-anak mereka, terutama selama pembelajaran daring peran orang tua sangat 

dibutuhkan seperti mengajari anak belajar dan mendampingi anak belajar, 

memberikan suasana nyaman supaya anak fokus belajar, memberi dorongan 

kepada anak supaya anak mau belajar, memberikan fasilitas untuk belajar, 

mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing-

masing anak. 

Hasil deskripsi data yang peneliti lakukan melalui hasil observasi dan 

wawancara dengan para orang tua sudah menunjukkan bahwa problematika orang 

tua dalam pembelajaran daring meliputi : a) kurangnya pemahaman orang tua 

terhadap materi yang diberikan oleh guru kepada anak-anaknya; b) kurangnya 

waktu karena kesibukan bekerja untuk mencari nafkah; c) anak yang malas untuk 

diajak belajar; d) penyediaan kouta internet bagi orang tua yang kurang mampu; 

e) jumlah anggota keluarga. 

2.  Upaya orang tua dalam membantu proses pembelajaran daring anak selama 

masa Pandemi covid 19 di Geudubang Aceh  

Hasil pengamatan dan observasi serta dokumentasi yang peneliti dapat 

dilapangan ternyata banyak problematika yang dihadapi oleh orang tua dalam 

memberikan pengajaran kepada anak-anaknya. Sehingga orang tua harus berupaya 

bagaimana caranya agar proses pembelajaran daring ini tetap berjalan selama 

masa Pandemi ini. 

 Berdasarkan hasil deskripsi yang peneliti kumpulkan dan jabarkan 

menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam pembelajaran 

daring meliputi: a) Mendampingi siswa dalam belajar seperti melihat apa masalah 

yang dihadapi oleh anak ketika diberikan tugas oleh guru, memotivasi anak untuk 

belajar; b) Memberikan Les seperti mengantarkan anak-anak mereka ditempat les 

belajar, memberikan guru privat untuk belajar dan mengaji sekaligus; c) 

Menyediakan fasilitas belajar seperti menyediakan alat tulis, meja dan kursi untuk 

belajar, memberikan buku modul dan buku penunjang lainnya, menyediakan HP, 

                                                             
8 Ibid., h. 273. 
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Laptop serta kouta internet; d) menyediakan tempat yang nyaman untuk belajar 

seperti ruang khusus untuk belajar anak agar tidak terganggu; e) membantu ketika 

siswa mengalami kesulitan dalam belajar seperti menyediakan HP dan kouta 

internet untuk mencari bahan-bahan atau materi pelajaran yang berhubungan 

dengan pembelajaran. Maka dengan adanya bantuan ini dapat memudahkan antara 

orang tua dan siswa untuk belajar selama masa Pandemi Covid 19. 

 

KESIMPULAN   

1.  Problematika Orang Tua dalam proses pembelajaran daring di Gampong 

Geudubang Aceh berbeda jika dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Orang tua melaksanakan dua peran sekaligus pertama menjadi 

orang tua dan kedua menjadi guru di rumah; menyediakan sarana dan 

prasarana kepada anak; memberikan semangat; motivasi; mengarahkan anak 

sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh masing-masing anak. 

2.  Upaya  Orang Tua dalam Proses  Pembelajaran Daring di Gampong 

Geudubang Aceh yaitu menyediakan fasilitas belajar seperti HP dan kouta 

internet, memyediakan modul dan buku penunjang pembelajaran, 

menyediakan ruang belajar yang nyaman untuk anak, memberikan les 

tambahan seperti membayar guru privat untuk belajar dan mengaji sekaligus. 

Hal ini merupakan sebuah bentuk upaya yang dilakukan oleh orang tua agar 

proses pembelajaran daring selama masa pendemik berjalan dengan baik, dan 

tidak ada alasan siswa untuk bermalas malasan belajar agar siswa tetap 

mendapat pembelajaran walaupun hanya belajar di rumah saja. 
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